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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang proses campur kode (code mixing) yang terdapat pada 

tuturan para guru kelas bahasa Inggris di SMA N 1 Gunung Talang Kab. Solok. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk campur kode dari dua atau lebih bahasa 

yang digunakan dan menganalisa penyebab munculnya campur kode yang digunakan oleh para 

guru bahasa Inggris tersebut. 

Data penelitian ini diperoleh langsung dari tuturan yang digunakan guru saat me di 

dalam kelas bahasa Inggris. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi 

non-partisipan yang dikemukakan oleh Sudaryanto. Pengambilan data dilakukan penulis 

dengan menghadiri langsung proses belajar mengajar dalam kelas bahasa Inggris pada bulan 

Januari 2017. Selanjutnya penulis mendengarkan dan menyalin tuturan-turuan yang 

mengandung code mixing ke dalam buku catatan. Data dianalisa dengan menggunakan 2 teori, 

yaitu; 1) teory yang menjelaskan bentuk-bentuk code mixing yang dikemukakan Kachru 

(1989); 2) teori yang menjelaskan hal apa saja yang menjadi pemicu penutur menggunakan 

campur kode berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Hoffman (1991).   

Dari hasil analisis, ditemukan lima bentu campur kode, yaitu dalam bentuk morfem 

(morpheme), kata (word), frase (phrase), klausa (clausa) dan kalimat (sentence). Namun dalam 

penelitian ini, campur kode dalam bentuk klause menjadi bentuk yang paling sedikit jumlah 

penggunaannya. Selain itu penulis juga menemukan enam penyebab atau alasan yang membuat 

penutur menggunakan campur kode, yaitu; kondisi pribadi dari penutur itu sendiri, ungkapan 

empati dari si penutur, latar belakang atau identitas penutur, pengulangan ungkapan sebagai 

penegasan dari apa yang penutur maksud, kekurangan kosa kata dari penutur dan dalam 

keinginan si penutur untuk membuat para pendengar mengerti apa yang dimaksudkan.  

Kata kunci: campur kode, bentuk campur kode . 

 

 

 


